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           HALAMAN MOTTO 

 

 

ُ عَمَلكَُمْ وَرَسُىلهُُ وَالْمُؤْمِىىُنَ  وَقلُِ اعْمَلىُا فَسَيرََي اللَّه

وَسَترَُدُّونَ إِلًَ عَبلِمِ الْغَيْبِ وَالشههَبدةَِ فيَىَُبِّئكُُمْ بمَِب كُىْتمُْ 

 تعَْمَلىُنَ 

Artinya:”Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan 

Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan 

kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang 

ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah 

kamu kerjakan”.(Qs. At-Taubah: 105)
1
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Surakarta: Media Insani 

Publishing, 2017), hlm. 203. 
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ABSTRAK 

Sifatul Aliyah (14220022), Bimbingan Keagamaan Untuk Meningkatkan 

Etos Kerja di Kepolisian Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta. Program Studi 

Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Dakwan dan Komunikasi, Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018. 

Latar belakang dari penelitian ini adalah anggota Polri sebagai aparatur 

negara yang mempunyai tugas sebagai pelindung, pengayom, dan meberikan 

pelayanan kepada masyarakat yang seharusnya mempunyai etos kerja yang tinggi. 

Namun untuk memiliki jiwa tersebut anggota Polri berhak mendapatkan ilmu 

mengenai agama agar untuk dijadikan dalam melaksanakan tugasnya tidak 

menyimpang dari ajaran agama dan memberikan semangat dalam bekerja 

sehingga dapat bekerja secara profesional, tanggung jawab, dan berakhlak mulia. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, subjek 

penelitian ini yaitu Kepala Subbag. Rohani dan Jasmani, Pembimbing Keagamaan 

dan 4 Anggota Polri.pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Validitas data menggunakan teknik 

triangulasi. Dan analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, 

verifikasi dan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan keagamaan 

untuk meningkatkan Etos Kerja di POLDA D. I. Yogyakarta yaitu: langkah 

analisis, langkah diagnosis, langkah prognosis, dan Evaluasi serta hasil dari 

bimbingan keagamaan anggota Polri senantiasa bekerja dengan niat ikhlas karena 

Allah SWT, bertakwa, dan kerja keras. 

Kata kunci: Bimbingan Keagamaan, etos kerja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Penulis akan memberikan penjelasan dan pembatasan istilah-

istilah untuk menghindari penafsiran yang salah terhadap skripsi yang 

berjudul “Bimbingan Keagamaan untuk Meningkatkan Etos Kerja di 

Kepolisian Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta”, maka penulis akan 

memberikan pengertian-pengertian yang digunakan dalam judul dengan 

batasan sebagai berikut: 

1. Bimbingan Keagamaan 

Bimbingan keagamaan adalah segala kegiatan yang dilakukan 

oleh seseorang dalam rangka memberikan bantuan kepada orang lain 

yang mengalami kesulitan-kesulitan rohaniah dalam lingkungan 

hidupnya agar orang tersebut mampu mengatasi sendiri karena timbul 

kesadaran dan penyerahan diri terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha 

Esa, sehingga timbul pada pribadinya suatu cahaya harapan 

kebahagiaan hidup masa sekarang, dan masa depannya.
2
 

Bimbingan keagamaan dalam penelitian ini adalah semua usaha 

yang dilakukan dalam membentuk dan memelihara kondisi rohani 

dengan menanamkan nilai akidah, nilai syari‟at, dan nilai akhlak yang 

                                                           
2
 Samsul Munir Amir, Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: Amzah, 2010), hlm. 19. 
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diajarkan dalam agama Islam untuk meningkatkan etos kerja kepada 

anggota Polri terutama yang beragama Islam di POLDA D.I.Y..  

2. Etos Kerja 

Etos kerja, menurut Mochtar Buchori dapat diartikan sebagai 

sikap dan pandangan terhadap kerja, kebiasaan kerja, ciri-ciri atau 

sifat-sifat mengenai cara kerja yang dimiliki seseorang, suatu 

kelompok manusia atau bangsa.
3
 

Etos kerja dalam penelitian ini adalah kebiasaan atau semangat 

kerja yang dilakukan anggota Polri dalam menjalankan tugasnya 

terutama yang beragama Islam dalam bekerja dengan mengamalkan 

syariat Islam sehingga membentuk perilaku anggota Polri yang 

disiplin, bertanggung jawab, membela kebenaran dan bersedia 

menerima perubahan, dan mempunyai visi yang jauh ke depan. 

3. Kepolisian Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta  

Kepolisian Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta atau Polda 

Istimewa Yogyakarta, disingkat POLDA D.I.Y. adalah pelaksana tugas 

kepolisian RI di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. POLDA D.I.Y. 

karena tergolong polda tipe B, dipimpin oleh seorang kepala kePolrian 

daerah yang berpangkat bintang satu atau Brigadir Jenderal Polri. 

Wilayah hukum POLDA D.I.Y. meliputi 1 Kota dan 4 Kabupaten, 

dengan rincian, satu kepolisian resor kota yaitu Polresta Yogyakarta 

                                                           
3
 Ahmad Janan Asifudin, Etos Kerja Islami (Surakarta: MuhammaD.I.Y.ah University 

Press, 2004), hlm. 27. 
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dan 4 kepolisian resor yaitu Polres Sleman, Polres Bantul, Polres 

Gunung Kidul, dan Polres Kulon Progo.
4
 

Maka secara keseluruhan berdasarkan uraian dan penjelasan 

beberapa kalimat terkait dengan judul penelitian ini, maka dapat 

disimpulan bahwa yang dimaksud judul penelitian “Bimbingan 

Keagamaan Untuk Meningkatkan Etos Kerja di POLDA D.I.Y. ” 

adalah usaha yang dilakukan dalam membentuk dan memelihara 

kondisi rohani dengan menanamkan nilai akidah, nilai syari‟at, dan 

nilai akhlak bagi anggota Polri di POLDA D.I.Y. khususnya yang 

beragama Islam agar tetap semangat menjalankan tugasnya dan supaya 

mempunyai kebiasaan yang baik yang dapat menjadi panutan 

masyarakat. 

B. Latar Belakang Masalah 

Manusia dalam kehidupan di dunia ini tidak hanya ilmu umum saja 

yang harus dipelajari, namun ilmu agama juga menjadi hal penting untuk 

keberlangsungan hidup manusia. Hubungan moral dan agama sebenarnya 

sangat erat. Biasanya orang-orang yang mengerti agama dan rajin 

melaksanakan ajaran agama dalam hidupnya, moralnya dapat 

dipertanggung jawabkan. Sebaliknya orang-orang yang akhlaknya  

merosot, biasanya keyakinannya terhadap agama kurang. Untuk menjawab 

semua persoalan yang berhubungan dengan keyakinan itulah, maka ilmu 

agama perlu meneliti dan menelaah kehidupan beragama pada seseorang 

                                                           
4
 https://id.wikipedia.org/wiki/KePolrian_Daerah_Istimewa_Yogyakarta, diakses tanggal 

30 Oktober 2017. Pukul 14.02 WIB. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kepolisian_Daerah_Istimewa_Yogyakarta


4 
 

 
 

dan mempelajarinya  berapa besar pengaruh keyakinan agama dalam sikap 

dan tingkah laku serta keadaan hidup pada umumnya. Disamping itu, ilmu 

agama juga mempelajari pula pertumbuhan dan perkembangan jiwa agama 

pada seseorang dan faktor yang mempengaruhi keyakinan tersebut.
5
  

Agama adalah suatu kearifan, semua akan harmonis dengan agama 

karena dengan agama manusia akan menyesuaikan dan mengaitkan segala 

bidang yang ada di kehidupan. Agama juga memberi kekuatan untuk 

mempengaruhi sikap hidup manusia secara individual maupun sosial. 

Hubungan manusia dan agama tampaknya merupakan hubungan 

yang bersifat kodrati. Agama itu sendiri menyatu dalam fitrah penciptaan 

manusia. Terwujud dalam bentuk ketundukan, kerinduan ibadah, serta 

sifat-sifat luhur. Manakala dalam menjalankan kehidupannya, manusia 

menyimpang dari nilai-nilai fitrah-Nya.
6
 

Agama berperan sebagai motivasi dalam mendorong manusia 

untuk melakukan suatu aktifitas, seperti bekerja, karena perbuatan yang 

dilakukan dengan latar belakang keyakinan agama dinilai mempunyai 

unsur kesucian serta ketaatan. Apabila mereka meyakini Tuhan Maha 

Kuasa, mengatur dan mengendalikan alam maka segala apapun terjadi. 

Baik peristiwa alamiyah, ataupun peristiwa sosial, dilimpahkan tanggung 

jawabnya pada Tuhan. Tetapi sebaliknya jika mereka melihat adanya  

                                                           
5
 Zakiah Daradjat, Ilmu Djiwa Agama, cet.1 (Jakarta:Bulan Bintang, 1970), hlm.11. 

6
 Jalaluddin, psikologi agama (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), hlm.159. 
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kekekacauan, kerusuhan, ketidakadilan, percekcokan, di alam seolah-olah 

tanpa kendali maka mereka akan merasa kecewa terhadap Tuhan.
7
 

Pada dasarnya agama sangatlah berguna bagi setiap orang, instansi, 

serta berbagai lapangan kehidupan dan pekerjaan yang banyak 

mendayagunakan tenaga kemanusiaan dalam kegiatannya. Hal ini sangat 

penting karena semua aktivitas manusia meletakkan nilai agama sebagai 

nilai tertinggi dalam mengapresiasi dan melaksanakan aktivitas hidup. 

Seperti halnya di kePolrian, program bimbingan keagamaan di lingkungan 

kePolrian merupakan upaya anggota kePolrian untuk memenuhi 

kebutuhan rohani anggota agar tetap menjadi manusia yang senantiasa 

bahagia, cinta kebenaran, bertanggung jawab untuk selalu mendapatkan 

pandangan yang baik di mata masyarakat. Tidak terjerumus ke hal-hal 

yang negatif yang dapat membawanya melanggar aturan kerja yang ada di 

kePolrian.  

Dari hal tersebut pada akhirnya dapat meningkatkan kesadaran 

untuk selalu berbuat kebaikan baik dalam sikap maupun perkataan karena 

secara naluriah, kodrati atau fitrah manusia hidup memerlukan bantuan 

orang lain, bahkan manusia baru akan menjadi manusia manakala berada 

di dalam lingkungan dan berhubungan dengan manusia, dengan kata lain, 

secara kodrati manusia merupakan makhluk sosial.
8
 Selain itu agama juga 

menyangkut kehidupan batin manusia. Oleh karena itu, kesadaran agama 

dan pengalaman agama seseorang lebih menggambarkan sisi-sisi batin 

                                                           
7
 Zakiah Darajat, Ilmu jiwa agama, cet.17 (Jakarta: Bulan Bintang. 2005), hlm.87. 

8
 Aunur  Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam, cet.2 (Yogyakarta: UII 

Press, 2001), hlm. 12. 
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dalam kehidupan yang ada kaitannya dengan sesuatu yang sakral dan 

dunia ghaib. Dari kesadaran agama dan pengalaman agama ini pula 

kemudian muncul sikap keagamaan yang ditampilkan seseorang. 

Bimbingan keagamaan pada saat ini banyak dilakukan di dunia 

kerja karena agama dinilai sebagai panduan hidup manusia dalam 

menjalankan segala aktivitasnya. Bimbingan keagamaan merupakan upaya 

untuk pencegahan sikap-sikap menyimpang yang pada dewasa ini banyak 

bermunculan di dunia kerja.  

Dalam Islam, bekerja adalah kewajiban setiap muslim. Sebab 

dengan bekerja setiap muslim akan mengaktualisasikan kemuslimannya 

sebagai manusia, makhluk ciptaan Allah yang paling sempurna dan mulia 

di atas dunia. Dalam Al-qur‟an Qs. Jumu‟ah: 10 

لَىةُ فَب وْتشَِرُوْا فِيْ الْْرَْضِ وَابْـتغَىُْا مِهْ فَضْلِ للهِ وَاذْ كُرُوْا  فَبِذاَ قضُِيـَتِ الصه

              اللهَ كَثِيْرًالهعلَكُّمْ تفُْلِحُىْنَ 

Artinya: “apabila telah ditunaikan shalat, maka hendaklah kamu 

bertebaran di muka bumi dan carilah karunia sebanyak-banyaknya 

supaya kamu beruntung. (Q.S. Al-Jumu‟ah: 10)”
9
 

 

Dari kutipan ayat Al-Qur‟an diatas bahwa Allah memerintahkan 

manusia untuk tampil sebagai orang yang pekerja keras dan berprestasi, 

karena kerja merupakan manifestasi dari ibadah. Dalam islam kerja tidak 

hanya untuk membangun relasi sosial antar manusia namun juga sebagai 

bentuk pengabdian ibadah kepada Tuhan. 

                                                           
9
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Surakarta: Media Insani 

Publishing, 2017), hlm. 554. 
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Bekerja adalah kewajiban setiap muslim. Sebab dengan bekerja 

setiap muslim akan mengaktualisasikan kemuslimannya sebagai manusia, 

makhluk ciptaan Allah yang paling sempurna dan mulia di atas dunia. 

Setiap pekerjaan baik yang dilakukan karena Allah, berarti seorang 

muslim sudah melakukan kegiatan jihad fi sabilillah. Sebuah jihad tentu 

memerlukan motivasi dan motivasi membutuhkan satu pandangan hidup 

yang jelas dalam memandang sesuatu. Itulah yang dimaksud dengan Etos. 

Bekerja dengan baik adalah sunnah Allah sendiri yang disertai dengan 

fasilitas yang terbentang luas pada bumi, laut dan udara untuk digarap, 

diolah, atau dirubah sesuai dengan hajat manusia itu sendiri. Dengan 

begitu saja, melainkan terlebih dahulu melapangkan alam dan medan yang 

dapat digarap. Hal tersebut tentunya diperlukan pemahaman dan 

penghayatan nilai-nilai syariat, umat Islam diharapkan dapat menjadi umat 

pekerja yang paling dinamis dan ulet dibanding umat lain, karena umat 

Islam yang memiliki nilai syariat Allah yang terbaik dan paling dinamis 

dan progresif.
10

 

Dengan ungkapan lain, sekarang umat Islam belum menduduki 

martabatnya yang terhormat sebagai umat pekerja yang paling dinamis dan 

produktif, karena esensi Islam tentang nilai kerja belum di kantongi, belum 

masuk ke dalam syaraf dan hati nurani. Antara Islam termasuk masalah 

kerja dan amal shaleh belum menyatu ke dalam darah daging umat, 

                                                           
10

 Hamzah yaqub, Etos Kerja Islami Petunjuk Pekerja yang  Halal dan  Haram dalam 

Syariat Islam (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1992),hlm.4. 
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sehingga yang nampak dalam potret umat adalah kemundurann, 

pengangguran, kemiskinan, dan keterbelakangan.
11

 

Maka dari itu untuk mewujudkan manusia yang dapat bekerja 

keras sesuai syariat agama kePolrian daerah Istimewa Yogyakarta 

membentuk kegiatan bimbingan keagamaan yang diberikan kepada 

anggota Polri dengan harapan membina anggota Polri dibidang keagamaan 

sehingga memiliki anggota Polri yang profesional, unggul, dan berakhlak 

mulia yang dapat diwujudkan dalam penyelenggaraan pembangunan, 

perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat serta 

pelaksanaan tugas dan kewajiban sebagai anggota Polri.  

Berdasarkan hal tersebut ada keterkaitann antara bimbingan 

keagamaan dengan etos kerja maka dari itu penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian guna tugas akhir skripsi dengan judul “Bimbingan 

Keagamaan untuk Meningkatkan Etos Kerja di KePolrian Daerah D.I.Y. . 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penegasan judul dan latar belakang masalah yang 

peneliti paparkan diatas, maka rumusan masalah penelitian ini yaitu: 

”Bagaimana pelaksanaan bimbingan keagamaan untuk meningkatkan etos 

kerja di POLDA D.I.Y. ?” 

 

 

 

                                                           
11

 Ibid  
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D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang 

ingin dicapai yaitu untuk mengetahui proses pelaksanaan program 

bimbingan keagamaan untuk meningkatkan etos kerja di POLDA D.I.Y.. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Aspek Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

guna menambah wawasan keilmuan di bidang bimbingan dan 

konseling Islam, khususnya tentang program bimbingan keagamaan 

untuk meningkatkan etos kerja di POLDA D.I.Y. 

2. Aspek Praktis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dan  

pemikiran dalam program bimbingan keagamaan, khususnya di 

POLDA D.I.Y. Selain itu Penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan mutu program bimbingan keagamaan di POLDA D.I.Y. 

F. Kajian Pustaka 

Menggali pustaka bertujuan untuk menyusun tinjauan pustaka yang 

akan dipergunakan dalam memperkuat atau mendukung kerangka berpikir 

yang akan dipergunakan sebagai dasar menarik hipotesa. Kepustakaan 

merupakan sumber informasi yang perlu diupayakan. Manfaat lain yang 
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didapat dari kepustakaan adalah dapat menggali teori-teori dasar dan 

konsep yang telah ditemukan para peneliti terdahulu.
12

 

Berdasarkan hasil telaah atau kajian kepustakaan yang penulis 

lakukan, ada beberapa hasil penelitian yang masih relevan dengan 

penelitian yang akan dilakukan penulis, diantaranya: 

Penelitian pertama ditulis oleh Firdaus Fuadi ahmad, mahasiswa 

Jurusan Bimbingan dan Konseling UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, pada 

tahun 2014 yang berjudul “Bimbingan Keagamaan Rohis Dalam 

Membentuk Perilaku Keagamaan Anggota Rohis di SMK negeri 6 

Yogyakarta”. Skripsi ini membahas tentang bentuk bimbingan keagamaan 

pada rohis di SMK Negeri 6 Yogyakarta. Adapun subjek penelitian ini 

adalah pengurus rohis, anggota rohis, guru agama, kepala sekolah, dan 

mentor. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk bimbingan 

keagamaan rohis dalam membentuk perilaku keagamaan adalah dengan 

membuat program-program kegiatan keagamaan dan melaksanakan 

kegiatan yaitu dalam bidang dakwah melalui kegiatan mentoring 

keagamaan dan pengajian-pengajian. Dalam bidang pendidikan kegiatan 

Rohis membantu dalam merealisasikan pendidikan Agama Islam di 

sekolah, dalam bidang sosial melalui kegiatan zakat, dalam menjalin 

silaturahmi yaitu terjalinnya kerjasama baik antar siswa maupun guru.
13

 

Perbedaan skripsi ini dengan penelitian terletak pada subjek penelitian. 

                                                           
12

 Masyhuri dan M. Zainuddin, Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis dan Aplikatif 

(Bandung: PT Refika Aditama, 2008), hlm. 99.  
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Penelitian kedua ditulis oleh Dyah Isnaini Hasanah, mahasiswa 

Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2017 yang berjudul 

“Bimbingan Keagamaan pada Lansia Muslim di Rumah Pelayanan Lanjut 

Usia Budi Dharma Yogyakarta”. Skripsi ini meneliti tentang metode 

bimbingan keagamaan bagi lansia Muslim di Rumah Pelayanan Lanjut 

Usia Budi Dharma Yogyakarta. Dengan hasil penelitian bahwa 

pelaksanaan kegiatan bimbingan keagamaan di Rumah Pelayanan Lanjut 

Usia Budi Dharma Yogyakarta menggunakan metode langsung secara 

kelompok. Kemudian dalam penyampaian materi bimbingan keagamaan 

digunakan 1). Metode ceramah, 2.) metode tanya jawab, 3). Metode Drill 

(latihan).
14

 Dalam penelitian Dyah Isnaini Hasanah berfokus pada metode 

bimbingan keagamaan pada muslim di Rumah Pelayanan Lanjut Usia Budi 

Dharma Yogyakarta. Sedangkan, penelitian ini meneliti tentang 

pelaksanaan bimbingan keagamaan dalam meningkatkan etos kerja di 

POLDA D.I.Y. 

Penelitian ketiga ditulis oleh  Noor Azizah, mahasiswi Jurusan 

Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

STAIN Kudus tahun 2017 yang berjudul “Bimbingan Keagamaan dengan 

Pendekatan Behavioral untuk Membantu Keterampilan Sosial Anak 

                                                                                                                                                               
13

 Firdaus Fuadi ahmad, Bimbingan Keagamaan Rohis Dalam Membentuk Perilaku 

Keagamaan Anggota Rohis di SMK Negeri 6 Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan BKI 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2014). 

14
 Dyah Isnaini Hasanah, Bimbingan Keagamaan pada Lansia Muslim di Rumah 

Pelayanan Lanjut Usia Budi Dharma Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan BKI Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2017). 
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Tunagrahita di SDLB Kaliwungu Kudus”. Penelitian ini menitik beratkan 

pada implementasi bimbingan keagamaan dengan pendekatan behavioral 

yang digunakan oleh guru BK dalam membantu keterampilan sosial pada 

anak-anak tuna grahita serta dapat mencari jalan keluar dari hambatan-

hambatan tersebut.
15

 Sedangkan pada penelitian ini membahas tentang 

pelaksanaan program bimbingan keagamaan untuk meningkatkan etos 

kerja di POLDA D.I.Y. 

G. Kerangka Teori 

1. Tinjaun tentang Bimbingan Keagamaan  

a. Pengertian Bimbingan Keagamaan 

Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan 

dari kata “Guidance” berasal dari kata “to guide” yang mempunyai 

arti “menunjukkan, membimbing, menuntun, ataupun membantu. 

Sesuai dengan istilahnya, maka secara umum bimbingan dapat 

diartikan sebagai suatu bantuan atau tuntunan.
16

 

Rachman Natawidjaja menyatakan sebagai berikut :  

 

“Bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan kepada 

individu yang dilakukan secara berkesinambungan, supaya 

individu tersebut dapat memahami dirinya, sehingga ia 

sanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara 

wajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan, 

sekolah, dan masyarakat, serta kehidupan umumnya. 

Dengan demikian ia dapat mengecap kebahagiaan hidup 

dan dapat memberikan sumbangan yang berarti bagi 

kehidupan masyarakat umumnya. Bimbingan membantu 

                                                           
15

 Noor Azizah, Bimbingan Keagamaan dengan Pendekatan Behavioral Untuk Membantu 

Keterampilan Sosial anak Tunagrahita di SDLB Kaliwungu Kudus, Skripsi (Kudus, Jurusan BKI 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi, STAIN Kudus, 2017). 
16

 Hallen A., Bimbingan dan konseling (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hlm. 3. 
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individu mencapai perkembangan diri secara optimal 

sebagai makhluk sosial.
17

” 

 

Bimo Walgito mengemukakan definisi bimbingan sebagai 

berikut: 

“Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang 

diberikan kepada individu atau sekumpulan individu-

individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-

kesulitan di dalam kehidupannya agar individu atau 

sekumpulan individu-individu itu dapat mencapai 

kesejahteraan hidup.
18

” 

 

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada individu atau 

kelompok untuk membantu mencegah hal-hal yang tidak dinginkan 

secara terus menerus sehingga individu tersebut dapat merasakan 

kebahagiaan. 

Agama dalam bahasa Indonesia, berasal dari bahasa 

sansekerta yaitu “a” yang berati “tidak” dan “gama” yang berarti 

“kacau”. Jadi “agama” berarti “tidak kacau”, dengan pengertian 

terdapat ketentraman dalam berfikir sesuai dengan pengetahuan 

dan kepercayaan yang mendasari kelakuan tidak kacau itu.
19

 

Menurut Harun Nasution, pengertian agama berdasarkan 

asal kata, yaitu al-Din religi (relegere) dan agama. Al-din (Semit) 

berarti undang-undang atau hukum. Kemudian dalam bahasa Arab, 

kata ini mengandung arti menguasai, menundukkan, patuh, utang, 

                                                           
17

 Samsul Munir Amir,  Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: Amzah, 2010), hlm.6. 
18

 Bimo Walgito. Bimbingan Penyuluhan di sekolah, cet.2 (Yogyakarta: Andi 

Offset,1993), hlm.4. 
19

 Zulfi Mubaraq, Sosiologi Agama  (Malang: UIN MALIKI PRESS, 2010), hlm. 2. 
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balasan, kebiasaan. Sedangkan dari kata religi (latin) atau relegere 

berarti mengumpulkan dan membaca, kemudian religare berarti 

mengikat.
20

 

Pengertian Agama menurut Harun Nasution menyatakan 

bahwa agama mengandung arti ikatan yang harus dipegang dan 

dipatuhi manusia. Ikatan yang dimaksud berasal dari salah satu 

kekuatan yang lebih tinggi daripada manusia sebagai kekuatan gaib 

yang tidak dapat ditangkap dengan panca indera, namun 

mempunyai pengaruh yang besar sekali terhadap kehidupan 

manusia sehari-hari.
21

 

Sedangkan pengertian Bimbingan keagamaan menurut 

Thohari Musnamar adalah proses pemberian bantuan terhadap 

individu agar dalam kehidupan keagamaannya senantiasa selaras 

dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
22

 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas dapat 

disimpulkan bahwa pengertian bimbingan keagamaan adalah suatu 

bantuan yang diberikan kepada individu atau kelompok untuk 

membantu mencegah hal-hal yang tidak dinginkan secara terus 

menerus dengan menanamkan nilai-nilai keagamaan agar dapat 

                                                           
20

 Jalaludin, Psikologi Agama (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), hlm. 12. 
21

 Ibid 
22

 Thohari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami 

(Yogyakarta: UII Press, 1992), hlm. 143. 
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diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga individu tersebut 

dapat merasakan kebahagiaan di dunia dan akhirat. 

b. Tujuan dan Fungsi Bimbingan Keagamaan 

Secara garis besar atau secara umum, tujuan bimbingan 

konseling Islami itu dapat dirumuskan sebagai membantu individu 

mewujudkan dirinya sebagai manusia seutuhnya agar mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Bimbingan dan 

konseling islami berusaha membantu individu agar bisa hidup 

bahagia, bukan saja di dunia, melainkan juga di akhirat. Karena itu, 

tujuan akhir bimbingan dan konseling islami adalah kebahagiaan 

hidup manusia di dunia dan di akhirat. Selain itu tujuan bimbingan 

dan konseling Islami berusaha membantu mencegah jangan sampai 

individu menghadapi atau menemui masalah.
23

 

Adapun tujuan bimbingan menurut Aunur Rahma Faqih 

adalah:
24

 

1. Membantu klien untuk mengembangkan pemahaman diri 

sendiri sesuai dengan kecakapan, minat, pribadi, dan 

kesempatan yang ada. 

2. Membuat proses sosialisasi dan sensituitas kepada kebutuhan 

orang lain. 

                                                           
23

 Ibid, hlm.15. 
24

 Aunur Rahma Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, Cet.2 (Yogyakarta:VII  

Press, 2001), hlm.54. 
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3. Memberi dorongan di dalam mengarahkan diri, pemecahan 

masalah pengembalian keputusan dalam ketertiban diri dalam 

masalah yang ada. 

4. Mengembang nilai dan sikap menyeluruh serta perasaan sesuai 

dengan penerimaan diri. 

5. Membantu didalam memahami tingkah laku manusia. 

6. Membantu klien untuk hidup didalam kehidupan yang 

seimbang dalam berbagai aspek, fisik, mental dan sosial. 

Fungsi bimbingan keagamaan menurut Thohari Mustamar 

terbagi menjadi tiga, sebagai berikut:
25

 

1. Fungsi preventif atau pencegahan, yaitu mencegah timbulnya 

masalah pada seseorang. 

2. Fungsi kuratif atau korektif, memecahkan atau menanggulangi 

masalah yang sedang dihadapi seseorang. 

3. fungsi Preventif dan developmental, yaitu memelihara agar 

keadaan yang telah baik tidak menjadi tidak baik kembali dan 

mengembangkan keadaan yang sudah baik itu menjadi lebih 

baik. 

c. Pelaksanaan Bimbingan keagamaan 

Pelaksanaan adalah proses, cara, perbuatan melaksanakan 

(rancangan, keputusan, dan sebagainya). 
26

 Dalam penelitian ini 

                                                           
25

 Mustamar, Thohari, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami (Yogyakarta: 

UII Press,1992), hlm.4 
26

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), hlm. 488. 
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penulis menggunakan teori pelaksanaan umum. Namun, teori ini 

dapat digunakan untuk pelaksanaan bimbingan agama sebagai 

landasan teori pelaksanaan bimbingan keagamaan Islam karena 

menurut peneliti teori ini dianggap paling mendekati pembahasan, 

mampu mengarah ke tujuan dan akan menghasilkan suatu hasil 

yang diinginkan.. adapun proses pelaksanaan bimbingan agama 

dalam penelitian ini adalah:
27

 

1) Langkah Analisis 

Adapun langkah memahami kinerja anggota Polri, yaitu 

dengan menghimpun data dari berbagai sumber. Dengan arti 

lain analisis merupakan kegiatan menghimpun data tentang 

klien yang berkenaan dengan kesehatan fisik, kesehatan psikis, 

kehidupan emosional, karakter yang dapat menghambat atau 

mendukung penyesuaian klien. 

2) Langkah Diagnosis 

Diagnosis adalah langkah menemukan masalahnya atau 

mengidentifikasi masalah. Langkah ini meliputi proses 

interpretasi data dalam kaitannya dengan gejala-gejala masalah, 

kekuatan, dan kelemahan anggota Polri. 

3) Langkah Prognosis 

Prognosis, yaitu langkah meramalkan akibat yang 

mungkin timbul dari masalah itu dan menunjukan perbuatan-

                                                           
27

 Hibana S. Rahman, Bimbingan dan Konseling Pola 17, (Yogyakarta: UCY Press, 2003), 

hlm. 81 
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perbuatan yang dapat dipilih atau dengan kata lain prognosis 

adalah suatu langkah mengenai alternatif bantuan yang dapat 

atau mungkin diberikan kepada siswa sesuai dengan masalah 

yang dihadapi sebagaimana yang ditemukan dalam rangka 

diagnosis.
28

 

4) Materi Bimbingan Keagamaan 

Pada proses bimbingan keagamaan, salah satu yang yang 

menentukan terwujudnya tujuan bimbingan keagamaan adalah 

materi. Materi yang diberikan berupa materi yang berkenaan 

dengan agama, pada umumnya materi disampaikan adalah 

dasar ajaran yang ada di dalam agama, seperti:
 29

 

a) Aqidah (keimanan) 

 Aqidah berkenaan dengan keyakinan. Inti ajaran ini 

dijabarkan dalam rukun Iman. 

b) Syari‟ah (Keislaman)  

Merupakan dimensi peribadatan/praktek agama. Inti dari 

ajaran ini dijabarkan dalam rukun Islam. 

c) Akhlak (Ikhsan)  

 Merupakan dimensi pengalaman/konsekuensi, yaitu 

amalan yang bersikap pelengkap dan penyempurna dari 

kedua amal diatas dan mengajarkan tentang cara pergaulan 

                                                           
28

H. M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama, cet. 4, 

(Jakarta: Golden Terayon Press, 1994), hlm. 63-66. 
29

 Zuhairini, Metode Pendidikan Agama (Surabaya, Ramadan, 1993), hlm. 61. 
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hidup manusia. Inti dari ajaran ini dijabarkan dalam 

bentuk akhlak. 

5) Metode Bimbingan Keagamaan 

Dalam pengertian harfiah “metode” adalah jalan yang 

harus dilalui untuk mencapat suatu tujuan. Kata metode berasal 

dari “meta” yang berarti “melalui” dan “hodos” berarti jalan, 

namun pengertian yang sebenarnya dari metode adalah segala 

sarana yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan yang di 

inginkan baik sarana tersebut bersifat fisik maupun non 

fisik.
30

Menurut Thohari Musnamar, metode bimbingan dan 

konseling Islam diartikan sebagai cara untuk mendekati 

masalah sehingga diperoleh hasil yang memuaskan sehingga 

nantinya dapat diterapkan untuk melakukan bimbingan dan 

konseling Islam, adapun metode bimbingan dan konseling 

Islami ini akan diklasifikasikan sebagai berikut:
31

 

1. Metode Langsung 

Metode langsung (metode komunikasi langsung) 

adalah metode dimana pembimbing melakukan komunikasi 

langsung (tatap muka) dengan orang yang dibimbingnya. 

Metode ini dapat dirinci lagi menjadi: 

 

                                                           
30

 M. Arifin. Pokok-pokok pikiran tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama, cet.4 (Jakarta: 

Bulan Bintang, 1979), hlm. 44. 
31

 Thohari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami (Yogyakarta: 

UII Pers, 1992), hlm. 49. 
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a. Metode Individual 

    Pembimbing dalam hal ini melakukan komunikasi 

langsung secara individual dengan pihak yang 

dibimbing. Hal ini dapat dilakukan dengan 

mempergunakan teknik: 

1). Percakapan pribadi, yakni pembimbing melakukan 

dialog langsung tatap muka dengan pihak yang 

dibimbing; 

2). Kunjungan ke rumah (home visit), yakni 

pembimbing mengadakan dialog dengan kliennya 

tetapi dilaksanakan di rumah klien sekaligus untuk 

mengamati keadaan rumah klien dan lingkungannya; 

3).  Kunjungan dan observasi kerja, yakni pembimbing/ 

konseling jabatan melakukan percakapan individual 

sekaligus mengamati kerja klien dan lingkungannya; 

b. Metode kelompok  

 Pembimbing melakukan komunikasi langsung 

dengan klien dalam kelompok. Hal ini dapat dilakukan 

dengan teknik-teknik: 

1.) Diskusi kelompok, yakni pembimbing melaksanakan 

bimbingan dengan cara mengadakan diskusi dengan 

kelompok klien yang mempunyai masalah yang 

sama. 



21 
 

 
 

2.) Karyawisata, yakni bimbingan kelompok yang 

dilakukan secara langsung dengan mempergunakan 

ajang karyawisata sebagai forumnya; 

3.) Sosiodrama, yakni bimbingan yang dilakukan 

dengan cara bermain peran untuk 

memecah/mencegah timbulnya masalah 

(psikologis); 

4.) Group teaching (ceramah), yakni pemberian 

bimbingan dengan memberikan materi bimbingan 

tertentu kepada kelompok yang telah disiapkan. 

5.) Metode Tanya Jawab, yakni metode yang berbentuk 

pertanyaan-pertanyaan dalam hal ini antara konseli 

dan konselor aktif, konselor memberikan konseli 

pertanyaan dan konseli menjawab ataupunn 

sebaliknya, konseli yang memberikan konselor 

pertanyaan yang kemudian dijawab oleh konselor. 

2. Metode Tidak Langsung 

Metode tidak langsung (metode komunikasi tidak 

langsung) adalah metode bimbingan yang dilakukan melalui 

media komunikasi masa. Hal ini dapat dilakukan secara 

individual maupun kelompok. 

a. Metode Individual, dapat dilakukan melalui surat 

menyurat dan telepon. 
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b. Metode kelompok, dilakukan melalui papan 

bimbingan,surat kabar/majalah, Melalui brosur, radio, 

dan televisi. 

 Selanjutnya, landasan umum mengenai metode dalam 

menyampaikan atau membimbing seseorang adalah pada Al-

qur‟an terdapat metode yang akurat. Kerangka dasar tentang 

metode dakwah yang terdapat dalam Al-qur‟an adalah:
32

 

1. Bi Al-Hikmah 

Suatu metode pendekatan komunikasi yang 

dilaksanakan atas dasar persuasif, yang dimaksudkan dalam 

hal ini adalah mengajak manusia menuju jalan Allah tidak 

terbatas pada perkataan lembut, memberi semangat, sabar, 

ramah, dan lapang dada, tetapi juga tidak melakukan 

sesuatu melebihi ukurannya. Dengan kata lain harus 

menempatkan sesuatu pada tempatnya. Metode ini 

diperuntukkan kepada kaum pemikir atau intelektual. 

2. Mau’izhah Hasanah 

 Ucapan yang berisi nasihat-nasihat baik dan 

bermanfaat bagi orang yang mendengarkannya, atau 

argumen-argumen yang memuaskan sehingga pihak audiens 

dapat membenarkan apa yang disampaikan oleh 

                                                           
32

 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah (Jakarta: Amzah, 2013), hlm.98-100. 
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pembimbing. Metode ini biasakan disampaikan kepada 

masyarakat atau seseorang yang masih awam. 

3. Mujadalah 

Berdiskusi dengan cara yang baik dari cara-cara 

berdiskusi yang ada. Metode ini digunakan untuk orang-

orang yang taraf berpikirnya cukup maju dan kritis, seperti 

ahli kitab yang memamng memiliki bekal keagamaan dari 

para utusan sebelumnya. Oleh karena itu, Al-Qur‟an juga 

telah memberikan perhatian khusus kepada ahli kitab yaitu 

melarang debat dengan mereka kecuali dengan cara terbaik. 

6) Evaluasi 

Evaluasi dalam kegiatan bimbingan keagamaan adalah 

proses untuk menentukan kriteria kemajuan suatu kegiatan 

bimbingan keagamaan dengan mengacu pada standar atau 

kriteria program yang telah ditetapkan. Jika yang dievaluasi 

adalah sasaran bimbingan, maka dalam hal ini menilai hasil 

kemampuan sasaran setelah dilaksanakannya bimbingan. 

Tujuan dilakukannya evaluasi dalam bimbingan 

keagamaan adalah: 

1) Pertama, memberi umpan balik kepada pembimbing 

keagamaan sebagai dasar memperbaiki proses bimbingan 

keagamaan baik dari aspek metode, sarana, cakupan materi 

atau lainnya yang pada dasarnya meningkatkan atau 
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memperbaiki pengetahuan dan ketrampilan manusia. 

Mnentukan angka kemajuan atau prestasi setiap anggota 

kelompok sasaran bimbingan juga bahan laporan kegiatan yang 

berkolerasi dengan tujuan besar yang telah di tetapkan dalam 

visi, misi, serta kegiatan bimbingan keagamaan. 

2) Menempatkan sasaran bimbingan dalam situasi penyuluhan 

yang tepat sesuai dengan kadar kemampuan atau kebutuhann 

dasar sasaran bimbingan mengenai tema-tema bimbingan 

keagamaan yang diberikan. 

3) Mengenal latar belakang (Psikologi, fisik dan lngkungan) siswa 

yang mengalami kesulitan-kesulitan tertentu dalam memahami 

tema bimbingan keagamaan yang hasilnya dapat dijadikan 

dasar penyelesaian kesulitan-kesulitan tersebut.
33

 

2. Tinjauan Tentang Etos Kerja 

a. Pengertian Etos Kerja 

Etos kerja adalah motor penggerak produktivitas. Etos kerja 

terdiri dari dua kata etos dan kerja. Kata etos berasal dari bahasa 

Yunani, ethos yang memiliki arti ciri, sifat, atau kebiasaan, adat 

istiadat, atau kecenderungan moral, pandangan hidup yang dimiliki 

seseorang, suatu kelompok orang atau bangsa.
34

 Sedangkan kerja 
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dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti kegiatan melakukan 

sesuatu.
35

 

Menurut Mochtar Buchori etos kerja adalah sikap dan 

pandangan terhadap kerja, kebiasaan kerja, ciri-ciri atau sifat-sifat 

mengenai cara kerja yang dimiliki seseorang, suatu kelompok 

manusia atau bangsa.
36

 

Dalam rumusan Toto Tasmara, etos kerja seorang Muslim 

dapat didefinisikan sebagai cara pandang yang D.I.Y.akinkan 

seorang muslim bahwa bekerja itu bukan saja untuk memuliakan 

dirinya, menampakkan kemanusiaannya, tetapi juga sebagai 

manifestasi dari amal shalih dan oleh karenanya mempunyai nilai 

ibadah yang sangat luhur.
37

 Dengan kata lain etos kerja juga sama 

dengan semangat kerja dan etika. Etos kerja seseorang terbentuk 

oleh adanya motivasi yang terpancar dari sikap hidupnya yang 

mendasar terhadap kerja. Sikap itu mungkin bersumber dari akal 

dan pandangan hidup atau nilai-nilai yang dianut tanpa harus 

terkait dengan iman atau ajaran agama. 

Bekerja adalah fitrah dan sekaligus merupakan salah satu 

identidas manusia. Bekerja adalah segala aktivitas dinamis dan 

mempunyai tujuan untuk memenuhi kebutuhan tertentu (jasmani 
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dan rohani), dan di dalam mencapai tujuannya tersebut dia 

berupaya dengan penuh kesungguhan untuk mewujudkan prestasi 

yang optimal sebagai bukti pengabdian dirinya kepada Tuhan.
38

 

b. Prinsip Utama Etos Kerja 

Etos kerja sebagai sistem tata nilai yang positif sangat 

mendukung upaya pelaksanaan tugas. dalam hal ini ada beberapa 

hal penting yang merupakan prinsip utama etos kerja, antara lain: 
39

 

1. Orientasi ke masa depan, yaitu segala sesuatu direncanakan 

dengan baik, baik waktu, kondisi untuk ke depan agar lebih baik 

dari kemarin. 

2. Mengahrgai waktu dengan adanya disiplin waktu merupakan hal 

yang sangat penting guna efisien dan efektivitas bekerja. 

3. Tanggung jawab, yaitu memberikan asumsi bahwa pekerjaan 

yang dilakukan merupakan sesuatu yang harus dikerjakan  

dengan ketekunan dan kesungguhan. 

4. Hemat dan sederhana, yaitu sesuatu yang berbeda dengan hidup 

boros, sehingga bagaimana pengeluaran itu bermanfaat untuk 

kedepan. 

5. Persaingan sehat, yaitu dengan memacu diri agar pekerjaan yang 

dilakukan tidak mudah patah semangat dan menambah 

kreativitas diri. 
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c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Etos Kerja 

Faktor-faktor etos kerja sangat berpengaruh terhadap dinamika 

kerja seseorang dan faktor-faktor tersebut merupakan satu kesatuan 

yang tidak bisa berdiri sendiri. Diantara faktor tersebut ada yang 

berperan lebih besar dibandingkan dengan faktor lainnya. Adapun 

Etos kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:
40

 

1. Agama 

Agama merupakan suatu sistem nilai yang akan 

mempengaruhi atau menentukan pola hidup para penganutnya. 

Cara berpikir, bersikap dan bertindak seseorang tentu diwarnai 

oleh ajaran agama yang dianut jika seseorang sungguh-sungguh 

dalam kehidupan beragama. Etos kerja yang rendah secara tidak 

langsung dipengaruhi oleh rendahnya kualitas keagamaan dan 

orientasi nilai budaya yang konservatif turut menambah kokohnya 

tingkat etos kerja yang rendah.  

2. Budaya 

Sikap mental, tekat, disiplin, dan semangat kerja 

masyarakat juga disebut sebagai etos budaya dan secara 

operasional etos budaya ini juga disebut sebagai etos kerja. 

Kualitas etos kerja ini ditentukan oleh sistem orientasi nilai budaya 

masyarakat yang bersangkutan. Masyarakat yang memiliki sistem 
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nilai budaya maju akan memiliki etos kerja yang tinggi dan 

sebaliknya. 

3. Sosial Politik 

Tinggi rendahnya etos kerja suatu masyarakat dipengaruhi 

oleh ada atau tidaknya struktur politik yang mendorong masyarakat 

untuk bekerja keras dan dapat menikmati hasil kerja harus dimulai 

dengan kesadaran akan pentingnya arti tanggung jawab kepada 

masa depan bangsa dan negaradorongan untuk mengatasi 

keterbelakangan hanya mungkin timbul jika masyarakat secara 

keseluruhan memiliki orientasi kehidupan yang terpacu ke masa 

depan yang lebih baik. 

4. Kondisi Lingkungan/Geografis 

Etos kerja dapat muncul dikarenakan faktor kondisi 

geografis. Lingkungan alam yang mendukung mempengaruhi 

manusia yang berada di dalamnya melakukan usaha untuk dapat 

mengelola dan mengambil manfaat, dan bahkan dapat mengundang 

pendatang untuk turut mencari penghidupan di lingkungan 

tersebut. 

5. Pendidikan  

Etos kerja tidak dapat dipisahkan dengan kualitas sumber 

daya manusia. Peningkatan sumber daya manusia akan membuat 

seseorang mempunyai etos kerja keras. Meningkatnya kualitas 

penduduk dapat tercapai apabila ada penduduk dapat tercapai 
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apabila ada pendidikan yang merata dan bermutu disertai dengan 

peningkatann dan perluasan pendidikan, keahlian, dan 

keterampilan sehingga semakin pula aktivitas dan produktivitas 

masyarakat sebagai pelaku ekonomi. 

6. Struktur Ekonomi 

Tinggi rendahnya etos kerja suatu masyarakat dipengaruhi 

oleh ada atau tidaknya struktur ekonomi, yang mampu memberikan 

insentif bagi anggota masyarakat untuk bekerja keras dan 

menikmati hasil kerja keras mereka dengan penuh. 

7. Motivasi Instrinsik Individu 

Individu yang akan memiliki etos kerja yang tinggi adalah 

individu yang bermotivasi tinggi. Etos kerja merupakan suatu 

pandangan dan sikap yang didasari oleh nilai-nilai yang 

D.I.Y.akini seseorang. Keyakinan inilah yang menjadi suatu 

motivasi kerja. 

d. Etos Kerja Secara Islami 

Adapun etos kerja secara Islami adalah sebagai berikut:
41

 

1. Niat Ikhlas Karena Allah SWT. 

Niat teramat penting dalam setiap aktivitas. Nilai pekerjaan 

bisa menjadi ibadah atau tidak sangat tergantung pada niat. 

Manusia akan diperhitungkan amal perbuatannya sesuai dengan 
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niatnya. Niat yang ikhlas merupakan landasan setiap aktivitas, niat 

hanya karena Allah akan menyadarkan manusia bahwa: 

a) Allah SWT sedang memantau kerja manusia 

b) Allah hendaknya menjadi tujuan manusia 

c) Segala yan diperoleh wajib disyukuri 

d) Rezeki harus digunakan dan dibelanjakan pada jalan Allah 

e) Menyadari bahwa yang diperoleh akan 

dipertanggungjawabkan dihadapan Allah. 

2. Takwa 

Melakukan apa yang diperintahkan dan meninggalkan 

segala sesuatu yan dilarang oleh Agama. Dengan membiasakan 

diri terhadap hal-hal yang baik dan mencegah yang tercela, secara 

otomatis menjadikan seseorang berbeda dari kebanyakan orang. 

Taqwa akan melahirkan manusia yang memiliki kepribadian 

terpuji diantaranya adalah: 

a) Pribadi yang taat beragama 

b) Pribadi yang gemar berbuat kebajikan  

c) Pribadi yang tidak mau dikotori oleh perbuatan yang tercela. 

3. Kerja Keras 

Dalam Islam semua profesi dituntut untuk bekerja keras 

dalam setiap melaksanakan pekerjaannya, Maksudnya bekerja 

dengan sunggung-sungguh, sepenuhnya tenaga dan pikiran 

dicurahkan kepada suatu pekerjaan yang telah dibebankan. 
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Manusia akan memiliki semangat dalam dirinya, jika seluruh 

kegiatannya berpijak pada ajaran Islam, karena agama Islam 

memerintahkan agar bekerja keras dan tidak dibenarkan berputus 

asa. 

e. Usaha-usaha Meningkatkan Etos Kerja 

Adapun usaha-usaha yang dilakukan untuk meningkatkan etos kerja, 

yaitu:
42

 

1. Kesempatan tujuan kerja 

yaitu keseimbangan kerja antara untuk keperluan pribadi 

dan kelompok (Keluarga, Masyarakat), antara keperluan 

jasmaniah dan rohaniah. 

2. Bekerja menurut kadar kemampuan dan keahlian pribadi yang 

optimal.  

Artinya tidak bekerja melebihi batas kemampuan, baik 

kemampuan fisik maupun teknik, dan juga tidak bekerja di bawah 

kemampuan yang sebenarnya. 

3. Disiplin dan efisien menggunakan waktu dan kesempatan 

Artinya dalam bekerja senantiasa disiplin, mengahrgai dan 

memanfaatkan waktu dan kesempatan sebaik-baiknya. Keempat 

hal tersebut dimaksudkan keadaan atau kondisi yang 

memungkinan untuk bekerja dengan sebaik-baiknya. 
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4. Pantang Menyerah 

Pantang menyerah merupakan modal yang sangat besar didalam 

menghadapi segala macam tantangan atau tekanan (pressure). 

Sikap istiqomah, kerja keras, tangguh dan ulet akan tumbuh 

sebagai bagian dari kepribadian diri kita seandainya kita mampu 

dan gemar hidup dalam tantangan. 

5. Menumbuhkan Sikap Optimis 

Dalam menjalankan usaha harus optimis yakin dengan 

perencanaan yang dibuat, yakin dengan peluang yang diciptakan 

dan yakin dengan strategi yang kita kembangkan. Sifat optimis ini 

membakar semangat dalam diri dan tidak berhenti sampai disitu, 

jika sudah memiliki rasa optimis yang kuat, peliharalah dengan 

jalan terus memotivasi diri sendiri. Jangan sampai mengendur yang 

akibatnya dapat melemahkan semangat. 

E. Metode Penelitian 

Metode berasal dari kata latin methodos, yang berarti cara, teknik, 

toriqoh, atau jalan.
43

 Sedangkan penelitian berarti segala aktivitas 

berdasarkan disiplin ilmiah untuk mengumpulkan, mengklarifikasi, 

menganalisa, dan menafsirkan kata-kata serta hubungan antara fakta-fakta 

alam, masyarakat, kelakuan, rohani manusia, guna, menentukan prinsip-

prinsip pengetahuan dan metode baru dalam upaya menanggapi hal 
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tersebut. Penelitian mempunyai makna suatu cara atau strategi untuk 

menemukan atau memperoleh data yang diperlukan.
44

 

 Dengan demikian, dengan mendasarkan pada pengertian menurut 

asal katanya, metode penelitian berarti cara-cara yang harus ditempuh 

dalam melakukan penelitan yang meliputi prosedur-prosedur dan kaidah 

yang mesti dicukupi ketika orang melakukan penelitian.
45

 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Metode 

penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 

yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperiman) dimana peneliti 

adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data 

dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan 

trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan 

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi.
46

 Penelitian kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
47
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2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang yang merespon atau 

menjawab pertanyaan-pertanyaan, baik pertanyaan tertulis maupun 

lisan dengan kata lain disebut responden.
48

 Adapun subjek dalam 

penelitian ini adalah: 

1)  Kepala Subbag Rohjas, Kompol Nugraha Budi. 

2)  Pembimbing bimbingan keagamaan: 

a) AKBP H. Drs Zainal Arifin S.H., S.St. M.K., M.IP 

b) KOMPOL H. Ris Supriyanto 

c) BRIPKA Purwanta, S.I.Kom. 

d) PENDA H. M. Ali Munif, S.Ag. 

e) PENDA Sahrin, S.Sos.I., S.Sos.I. 

Namun dari keenam pembimbing tersebut peneliti 

hanya mewawancarai satu pembimbing yaitu Bapak PENDA 

Sahrin, S.Sos.I. karena ketika peneliti melakukan penelitian, 

bimbingan keagamaan dibimbing oleh Bapak PENDA 

Sahrin, S.Sos.I. 

3) Anggota Polri yang beragama Islam berjumlah 922 yang 

berdinas di POLDA D.I.Y tidak di lapangan dan Brimob. 

Peneliti mengambil subjek dengan kriteria: mengikuti 

bimbingan keagamaan berdasarkan jadwal ada 25 orang, dan 
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yang aktif mengikuti bimbingan keagamaan ada 4 anggota 

Polri yang dijadikan penulis sebagai subjek, yaitu: 

a) KOMPOL Endang Pratiningsih 

b) KOMPOL Rusmiyati 

c) IPDA Sudarta  

d) AIPTU Susilo Purwanto 

b.   Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah sesuatu yang hendak di teliti dalam 

sebuah skripsi.
49

 Adapun yang dijadikan objek dalam penelitian 

ini adalah pelaksanaan program bimbingan keagamaan untuk 

meningkatkan etos kerja di POLDA D.I.Y.. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan suatu hal yang penting 

dalam suatu penelitian, karena metode ini merupakan strategi untuk 

mendapatkan data yang diperlukan.
50

 Penelitian ini menggunakan 

metode pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan secara 

sistematika terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
51

 

Observasi yang dilakukan dengan melakukan pengamatan objek 
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yang dijadikan lokasi penelitian guna mendapatkan data yang 

diperlukan dengan melihat secara langsung keadaan lokasi 

penelitian, dan untuk melengkapi sebagian data-data pokok yang 

diperlukan. Selain itu, observasi dilakukan untuk mengetahui proses 

pelaksanaan bimbingan keagamaan. 

Dari proses pelaksanaan observasi, penelitian ini menggunakan 

metode observasi nonpartisipan karena peneliti tidak terlibat 

langsung dalam proses pelaksanaan bimbingan keagamaan maupun 

konseling dan hanya sebagai pengamat independen. 

b.  Wawancara  

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, 

melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang 

lainnya dengan mngajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan 

tujuan tertentu. Wawancara dalam penelitian ini yakni dengan jenis 

wawancara yang terstruktur yakni jenis wawancara yang bersifat 

open ended atau wawancara formal. Wawancara ini ditujukan 

kepada subjek penelitian sebagai salah satu metode untuk 

memperkuat data dan digunakan untuk menggali lebih dalam proses 

pelaksanaan bimbingan keagamaan di POLDA D.I.Y. . 

Adapun yang diwawancarai dalam penelitian ini adalah kepala 

Subbag Rohjas, pembimbing bimbingan keagamaan, dan anggota 

Polri.  
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c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen, rapat, legger, agenda, dsb.
52

 Metode ini merupakan 

suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan 

penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga 

akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan 

perkiraan.
53

 Bentuk dokumentasi dalam penelitian ini berupa catatan, 

daftar hadir anggota yang mengikuti bimbungan keagamaan, arsip-

arsip yang dimiliki POLDA D.I.Y. mengenai program bimbingan 

keagamaan, agenda atau jadwal bimbingan keagamaan, dll. 

4. Validitas Data 

Dalam penelitian ini digunakan teknik “Triangulasi”. Teknik 

Triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 

pembanding terhadap data itu.
54

 

Validitas data yang digunakan sebagai pembukti bahwa data 

yang diperoleh penulis sesuai denagn apa yang sesungguhnya. Guna 

menjamin kevalidan data, penulis menggunakan cara triangulasi data 

yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
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yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu. Gal ini dimaksudkan untuk mengecek 

kebenaran data tersebut dengan cara membandingkan data sejenis 

dengan sumber yang berbeda.
55

 

5. Analisis Data 

Analisis data berarti mengatur secara sistematis bahan hasil 

wawancara dan observasi, menafsirkannya dan menghasilkan suatu 

pemikiran, pendapat, teori atau gagasan yang baru. Dalam analisis, 

data diolah, diorganisir, dan dipecahkan dalam unit yang lebih kecil.
56

 

Analisis data dilakukan sebelum peneliti memasuki lapangan, selama 

di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.
57

 

Analisis data dibagi menjadi tiga alur yaitu reduksi data (data 

reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan 

(conclusion drawing).
58

 

a. Reduksi Data 

Setelah seluruh data dari lapangan terkumpul maka 

sesegera mungkin dilakukan analisa dengan mereduksi data, yaitu 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-

                                                           
55

 Ibid., hlm. 330.  

 56
 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis Karakteristik dan Keunggulan  (Jakarta: 

Grasinod, 2010), hlm. 121. 

 
57

 Beni Ahmad Saebani dan Kadar Nurjaman, Manajemen Penelitian (Bandung: Pustaka 

Setia, 2013), hlm. 106. 
58

 Matthew B. Miles dan Michael Hubeman, Analisis Data Kualitatif:Buku Sumber 

Tentang Metode-Metode Baru  (Jakarta: UI Press, 2009), hlm.74. 



39 
 

 
 

hal yang penting, mencari tema dan pola sekaligus membuang 

yang tidak perlu.
59

 

b. Penyajian Data 

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah 

penyajian data, yang mana dengan menyajikan data akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan 

kerja selanjutnya  atas apa yang telah dipahami. Biasanya penyajian 

data berbentuk teks naratif atau juga dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. 

c. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif diharapkan 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 
60

 

agar kesimpulan tersebut benar-benar sesuai dengan tujuan 

penelitian maka perlu dilakukan verifikasi data yang sudah 

terkumpul secara terus menerus dalam penelitian berlangsung. 

Penarikan kesimpulan sementara yang masih perlu disempurnakan. 

Setelah data masuk terus menerus dianalisis dan diverifikasi 

tentang kebenarannya, akhirnya didapat kesimpulan akhir yang 

lebih bermakna dan lebih jelas. Dengan demikian pekerjaan 

mengumpulkan data bagi penelitian kualitatif harus langsung 

diikuti dengan pekerjaan menulis, mengedit, mengklarifikasikan, 

                                                           
59

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung:Alfabeta, 

2015), hlm. 338. 
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mereduksi, dan menyajikan data serta menarik kesimpulan sebagai 

analisis kualitatif.
61
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa proses pelaksanaan bimbingan keagamaan untuk 

meningkatkan etos kerja di POLDA D.I.Y. dengan melalui 3 langkah 

yaitu: pertama, langkah analisis yang merupakan langkah awal dari 

pelaksanaan bimbingan keagamaan guna mengidentifikasi masalah yang 

umum terjadi di lingkungan POLDA D.I.Y. Kedua, langkah diagnosis 

yang digunakan pembimbing untuk memperkirakan kebutuhan atau untuk 

mengetahui penyebab masalah agar dapat diminimalisir secara tepat. 

Ketiga, langkah prognosis langkah dimana pembimbing memberikan 

materi yang sudah ditentukan ketika langkah diagnosis dilakukan, dalam 

bimbingan keagamaan di POLDA D.I.Y. dilaksanakan setiap hari Rabu 

dengan tahap pelaksanaan diawali dengan membaca tawassul, membaca 

tahlil, membaca surat yasin, ceramah dan do‟a. Selain ketiga langkah 

tersebut dalam proses pelaksanaannya bimbingan keagamaan disampaikan 

materi yang berkaitan dengan akhlak dan juga tentang kedisiplinan waktu 

dengan tujuan agar anggota Polri dapat bekerja sesuai dengan aturan yang 

ada dan bertanggung jawab. Dalam menyampaikan materi bimbingan 

keagamaan pembimbing menggunakan dua metode yaitu metode ceramah 

dan tanya jawab. Yang terakhir dalam proses pelaksanaan bimbingan 
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keagamaan yaitu evaluasi, evaluasi yang dilakukan oleh pembimbing 

berupa laporan pertanggung jawaban. 

Dari pelaksanaan bimbingan keagamaan tersebut dapat dikatakan 

dapat meningkatkan etos kerja anggota Polri di POLDA D.I.Y.  karena 

anggota Polri menyadari bahwa bekerja adalah ibadah sehingga dapat 

bekerja dengan niat ikhlas karena Allah SWT dari sebelumya bekerja 

hanya karena tuntutan menjadi lebih menikmati pekerjaannya. selanjutnya, 

anggota Polri lebih bertanggung jawab dan sesuai aturan dalam 

menjalankan tugas karena ilmu agama yang dimilikinya dibandingkan 

sebelum mengikuti bimbingan keagamaan mereka sering mendapatkan 

surat peringatan. Dari dua hal tersebut menjadikan anggota Polri pribadi 

yang bekerja keras tidak mudah putus asa. 

B. Saran 

1. Bagi pihak POLDA D.I.Y.  

a. Metode yang disampaikan dalam bimbingan keagamaan 

hendaknya menggunakan pola pembinaan inovatif, praktis, dan 

efektif. 

b. Ditambahkannya buku-buku bacaan terutama tentang keagamaan 

di tempat Bimbingan keagamaan untuk menambah referensi 

bacaan anggota Polri dan PNS Polri. 

c. Anggota Polri di POLDA D.I.Y. diharapkan lebih meningkatkan 

lagi dan lebih antusian dalam mengikuti bimbingan keagamaan. 
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2. Bagi Penulis 

Harapan untuk peneliti selanjutnya dapat mmperdalam kembali dan 

lebih memaksimalkan penelitian terkait etos kerja bagi anggota Polri. 

C. Kata penutup 

Alhamdulillah puji syukur peneliti panjatkan kepada Allah SWT 

atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, hidayah dan semangat yang tidak 

pernah pupus sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Sholawat 

serta salam tetap tercurah limpahkan kepada Nabi Muhammad SAW, 

sebagai panutan umat manusia sepanjang masa. 

Peneliti telah mengerahkan segala kemampuan dan daya upaya 

yang dimiliki untuk bisa menyusun dan menyelesaikan skripsi ini. Peneliti 

menyadari, apa yang ada dalam skripsi ini masih jauh dari kata sempurna 

dan terdapat banyak  kekurangan. Oleh karena itu, peneliti memohon kritik 

dan saran yang membangun dari berbagai pihak untuk dapat membantu 

skripsi ini menjadi lebih baik lagi.Peneliti mengucapkan terima kasih 

kepada semua pihak yang telah banyak membantu peneliti dalam 

penyusunan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis dan 

bermanfaat bagi perkembangan ilmu, serta bagi masyarakat umum dan 

juga para pembaca. Akhir kata penulis mengucapkan semoga segala 

rahmat-Nya tetap tercurahkan kepada semua makhluk-Nya. Aamiin. 
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